
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
A. Bimbingan dan Konseling 

 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

 

Pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dari manusia, untuk manusia. Dari manusia 

artinya pelayanan ini diselenggarakan berdasarkan hakikat keberadaan manusia dengan 

segenap dimensi kemanusiaannya. Bimbingan secara umum dapat  diartikan berada dalam 

bentuk pendidikan,bimbingan mengandung layanan kepada siapa saja yang membutuhkan 

bantuan siapa saja yang dapat dibantu,bimbingan tegasnya merupakan bantuan yang diberikan 

oleh seseorang kepada orang lain sehungan dengan membuat dan memutuskan pilihan. 

 
Sehubungan dengan kegiatan menyesuaikan diri dapat pula sehubungan dengan jalan 

memecahkan masalah atau kesulitan,tujuannya supaya orang yang dibantu atau dibimbing 

dapat meningkatkan derajat kemandiriannya dan meningkatkan kecapakan. Pada ungkapan 

tujuan tadi terkandung makna bahwa hal itu tidak dapat dicapai jika hanya sepintas saja 

bantuannya, melainkan harus jangka panjang serta dengan perencanaan program yang 

sistematis, dengan kata lain bahwa bimbingan harus melalui proses, telah banyak pengertian 

yang dirumuskan oleh para ahli tentang bimbingan dan konseling diantaranya adalah: 

Menurut pandangan Crow & Crow, Prayitno & Erman Amti, 1999 Menyatakan     

bimbingan adalah: 



“Bantuan yang diberikan oleh seseorang,laki-laki atau perempuan,yang memiliki kepribadian 
yang memadai dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk 
membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri,mengembangkan pandangan hidupnya 
sendiri,dan menanggungnya sendiri”. 
 

 Sedangkan pengertian Konseling menurut pengertian Jones,dalam Prayitno & 

 Erman Amti,1999 Konseling adalah: 

“Kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa difokuskan pada 
masalh tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan 
pribadi dan langsung memecahkan masalh itu. Konselor tidak memecahkan masalah untuk 
klien. Konseling harus ditunjukkan pada perkembangan yang progresif dari individu untuk 
memecahkan masalah-masalahnya sendiri tanpa bantuan”. 
 
Dari pendapat-pendapat dan berbagai pandangan diatas maka jelas bahwa bimbingan dan 

konseling di sekolah adalah proses pemberi bantuan yang diberikan oleh konselor atau 

pembimbing kepada seorang klien atau siswa terus menerus, agar dapat menentukan pilihan-

pilihan menyesuaikan diri, memahami dirinya mencapai kemampuan yang optimal memikul 

tanggung jawab. 

 

2. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi hendak dipenuhi melalui 

pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling fungsi-fungsi itu timbul harus diwujudkan 

melalui diselenggarakannya berbagai jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling 

untuk mencapai hasil sebagaimana yang terkandung didalam masing-masing fungsi. Setiap 

layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan harus secara langsung 

mengacu kepada satu atau lebih fungsi bimbingan, agar hasil yang dicapai sacara jelas dapat 

di identifikasi dan dievaluasi. 

a.  Fungsi pemahaman  



Bimbingan merupakan suatu usaha bantuan yang diberikan secara terus-menerus dan 

sistematis oleh seorang pembimbing kepada siswa atau peserta didik. Pembimbing harus 

dapat memahami berbagai aspek yang menunjang dan dapat membantu perkembangan secara 

didik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki serta kepribadian yang ada. 

b. Fungsi pencegahan 

Usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah dalam fungsi ini layanan yang diberikan 

berupa bantuan bagi para siswa agar terhindar dari barbagai masalah yang dapat menghambat 

perkembangannya. Hal tersebut dapat ditembuh melalui program bimbingan yang 

sitematis,sehingga hal-hal yang dapat menghambat seperti kesulitan belajar,masalah 

sosial,kekurangan informasi dan sebagainya dapat terhindar. 

c. Fungsi pengentasan  

Dalam kenyataan tidaklah mungkin anak terbatas dan masalah kadang-kadang ia mengalami 

masalah atau kesulitan ringan atau berat.  Dalam berbagai masalah itu anak belum tentu dapat 

memecahkan permasalahan yang ia hadapi walaupun itu hanya masalah ringan apabila 

masalah yang sangat berat dan 

komplit permasalahannya. Dalam hal ini membantu memecahkan masalah yang dihadapi. 

d. Fungsi peeliharaan dan pengenbangan 

Seluruh potensi yang dimiliki seseorang itu perlu dikembangkan agar petensi itu dapat 

berkembang sesuai yang diharapkan dan seoptimal mungkin seseorang perlu mendapatkan 

beberapa hal,diantaranya ada dorongan atau motivasi dari pihak lain,seperti dari keluarga, 

fasilitas maupun dari guru pembimbing. 

 
3. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling 

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling perlu diperhatikan sejumlah prinsip yaitu: 



1) Prinsip-prinsip berkenaan dengan sasaran layanan 

a. Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa memandang   umur, jenis 

kelamin, suku, agama dan status sosial ekonomi. 

b. Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi tingkah laku individu yang unik dan 

dinamis. 

c. Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap dan 

    berbagai aspek perkembangan individu.  

d. Bimbingan kepada perbedaan individual yang menjadi orientasi 

         pokok pelayanannya. 

2) Prinsip berkenaan dengan maslah individu 

a. Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal yang menyangkut pengaruh kondisi 

mental/fisik individu tehadap penyesuai diri di rumah,di sekolah,serta dalam kaitannya 

dengan kontak sosial dan pekerjaan,dan sebaliknya pengaryh lingkungan terhadap kondisi 

mental dan fisik individu. 

b.  Kesenjangan sosial,ekonomi dan kebudayaan merupakan factor timbulnya masalah pada 

individu yang semuanya menjadi perhatian utama palayanan bimbingan dan konseling. 

3) Prinsip-prinsip berkenaan dengan program layanan 

a. Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari upaya pendidikan dan 

perkembangan induvidu. Oleh karena itu program Bimbingan dan konseling harus 

diselarakan dan dipadukan dengan program pendidikan serta perkembangan peserta didik. 

b. Program Bimbingan dan konseling harus fleksibel, sesuai dengan kebutuhan individu, 

kondisi, masyarakat dan kondisi lembaga. 



c. Program Bimbingan dan konseling disusun secara berkelanjutan dari jenjang   pendidikan 

dari yang terendah sampai yang tertinggi. 

d. Tahap isi dan pelaksaan program Bimbingan dan konseling perlu diadakan penilaian yang 

teratur dan terarah. 

4) Prinsip-prinsip berkenaan dengan pelaksanaan layanan 

a. Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk pengembangan individu yang akhirnya 

mampu membimbing diri sendiri dalam menghadapi masalahnya. 

b. Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang diambil dan akan dilakukan oleh 

individu hendaknya atas kemampuan individu itu sendiri, bukan kerena kemauan atau 

desakan dari pembimbing atau pihak lain. 

c. Permasalahan individu harus ditangani oleh ahli dalam bidang yang relevan dengan 

permasalahan yang dhadapi. 

d. Kerja sama antara guru pembimbing,guru-guru lain, dan orang lain menentukan hasil 

pelayanan bimbingan. 

e. Perkembangan program-program pelayanan bimbingan dan konseling ditempuh melalui 

pemanfaatan yang efektif maksimal dari hasil pengukuran dan penelitian terhadap individu 

yang terlibat dalam proses pelayanan program bimbingan dan konseling itu sendiri 

(Prayitno & Erman Amti,1999:219). 

 
4. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa, dirinya sendiri agar 

para siswa memiliki kemampuan untuk mengatasi kesulitan dalam memahami. 

Menurut Thompos & Rudolph, dalam (Prayitno & Erman Amti,1999) ada dua tujuan 
bimbingan dan Konseling yakni tujuan umum program bimbingan dan tujuan khusus 
program bimbingan. 



 
 

a. Tujuan Umum program Bimbingan  

Setelah siswa memperoleh bimbingan di sekolah,maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1) Mengikuti kemauan-kemauan/saran-saran konselor. 

2) Mengadakan perubahan tingkah laku secara positif. 

3) Melakukan pemecahan masalah. 

4) Melakukan mengambil keputusan, pengembangan kesadaran, dan    pengembangan pribadi.  

b.  Tujuan khusus program bimbingan  

Setelah siswa memperoleh layanan bimbingan di sekolah,maka tujuan khusus yang ingin 

dicapai di antaranya: 

1) Agar para siswa memiliki kemamuan untuk mengatasi kesulitan dalam memahami 

lingkungannya termasuk lingkungan sekolah, keluarga dan kehidupan masyarakat yang 

lebih luas. 

2) Agar siswa memiliki kemampuan untuk mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

3) Agar para  siswa memiliki kemampuan untuk mengatasi dan menyalurkan potensi-potensi 

yang dimilikinya dalam pendidikan dalam lapangan kerja. 

 
 
5.Jenis- Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 

Menurut Sofyan S. Willis (2004:32) jenis Layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah adalah 

sebagai berikut: layanan orientasi,layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, 

layanan bimbingan belajar, layanan konseling individual, layanan bimbingan kelompok,layanan 

konseling kelompok.  



a) Layanan orientasi yaitu memberikan pengenalan kepada siswa tentang kegiatan dan 

situasi pendidikan yang akan ditempuhnya agar siswa memperoleh penyesuaian diri 

dalam situasi pendidikan yang dihadapinya. 

b) Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa dan pihak-pihak 

lain menerima dan memahami informasi (seperti informasi pendidikan, jabatan, dan 

informasi sosial) yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 

keputusan. 

c) Layanan penempatan dan penyaluran 

Layanan yang memungkinkan siswa memperoleh penempatan dan penyaluran secara 

tepat (penempatan/penyaluran didalam kelas, kelompok belajar, juusan/program khusus 

kegiatan ko/ekstrakulikuler) sesuai dengan potensi, bakat, dan minat, serta kondisi 

pribadinya . 

d) Layanan bimbingan belajar yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa 

berkenaan dengan mengembangkan diri sikap  dan kebiasaan belajar yang baik, serta 

berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainya. 

e) Layanan konseling individual yaitu layanan yang diberikan oleh guru pembimbing 

kepada seoran siswa dengan tujuan berkembangnya potensi siswa, mampu mengatasi 

masalah sendiri, dandapat menyesuaikan diri secara positif . 

f) Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan yang memungkinkan sejumlah siswa secara 

bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari 

konselor) yang berguna untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 



g) Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan siswa memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

masalah yang dialami melalui dinamika kelompok. 

 
6. Azas-Azas  Bimbingan dan Konseling 

Penyelenggaraan layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling selain dimuati oleh fungsi dan 

didasarkan pada prinsip-prinsip bimbingan, juga dituntut untuk memenuhi sejumlah asas 

bimbingan. Pemenuhan atas asas-asas itu akan memperlancar pelaksanaan dan 

menjaminkeberhasilan layanan/kegiatan, sedangkan pengingkaranya akan dapat menghambat 

atau bahkan menggagalkan pelaksanaan serta mengurangi atau mengaburkan hasil layanan 

/kegiatan bimbingan dan konseling itu sendiri. 

Menurut prayitno(2004:114)Azas-azas bimbingan dan konseling antara lain: 

1. Asas kerahasiaan 

Yaitu mengandung arti bahwa segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor 

tidak boleh disampaikan kepada orang lain, atau lebih-lebih hal atau keterangan yang 

tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain. 

Dengan kata lain asas ini merupakan kuci dalam usaha bimbingan konseling apabila asas 

ini benar-benar dilaksanakan maka penyelenggaraan bimbingan akan mendapat 

kepercayaan dari semua pihak sehingga proses pemberian layanan akan berjalan dengan 

lancar, begitu sebaliknya. 

2. Asas kesukarelaan 

Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar kesukarelaan, baik dari 

pihak si terbimbing atau klien, maupun dari pihak konselor. Klien diharapkan ssecara 

suka rela tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa, menyimpan masalah yang 



dihadapinya, serta mengungkapkan segenap fakta, data, dan seluk beluk berkenaan 

dengan masalahnya itu kepada konselor; dan konselor juga hendak dapat memberikan 

bantuan dengan tidak terpaksa, atau dengan kata lain konselor memberikan bantuan 

dengan ikhlas. 

3. Asas keterbukaan 

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling sangat diperlukan suasana keterbukaan, baik 

keterbukaan konselor maupun keterbukaan dari klien.  

Jadi dalam hal ini masing-masing pihak yang bersangkutan  diharapkan bersedia 

membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah. 

4. Asas kekinian 

Masalah individu yang ditanggulangi ialah masalah-masalah yang sedang dirasakan 

bukan masalah yang sudah lampau, dan bukan masalah yang mungkin akan dialami 

dimasa yang akan datang. 

5. Asas kemandirian 

Pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan menjadikan si terbimbing dapat berdiri 

sendiri, tidak tergantung pada orang lain atau tergantung pada konselor. 

6. Asas kegiatan 

Usaha bimbingan dan konseling tidak akan memberikan buah yang berarti bila klien tidak 

melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai tujuan bimbingan dan konseling. 

7. Asas kedinamisan 

Usaha pelayanan bimbingan dan konseling menghendaki terjadinya perubahan pada diri 

klien, yaitu perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. 

8. Asas keterpaduan 



Yakni pelayanan bimbingan dan konseling berusaha memadukan sebagai aspek 

kepribadian klien. Sebagaimana diketahui individu memiliki berbagai aspek kepribadian 

yang kalau keadaanya tidak seimbang, serasi dan terpadu justru akan menimbulkan 

masalah. 

 

9. Asas kenormatifan 

Bahwa usaha bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan dengan norma-norma 

yang berlaku, baik ditinjau dari norma agama, norma adat, norma hokum Negara, norma 

ilmu ataupun kebiassaan sehari-hari. 

10. Asas keahlian 

Usaha bimbingan konseling perlu dilakukan asas keahlian secara teratur dan sistematik 

dengan menggunakan prosedur, teknik dan alat (instrumentasi bimbingan dan  konseling) 

yang memadai. 

11. Asas alih tangan 

    Dalam pemberi layanan bimbingan dan konseling,asas ahli tangan jika konselor sudah 

mengerahkan segenap kemampuannya untuk membantu individu, namun individu yang 

bersangkutan belum dapat terbantu sebagaimana diharapkan, makakonselor dapat 

mengirim individu tersebut kepada petugas atau badan yang lebih ahli. 

12. Asas tutwuri handayani 

Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konseling tidak hanya dirasakan pada 

waktu klien mengalami masalah dan menghadap kepada konselor saja, namun diluar 



hubungan proses bantuan bimbingan dan konseling pun hendaknya dirasakan adanyadan 

manfaatnya pelayanan bimbingan dan konseling itu. 

 
 

B. Konselor Sekolah 

1. Definisi Konselor Sekolah. 

Menurut W.S. Winkel (1991). Konselor adalah tenaga profesional yang memperoleh 
pendidikan khusus di Perguruan Tinggi dam mencurahkan seluruh waktunya pada 
pelayanan bimbingan. 

 
 

Istilah konselor secara resmidigunakan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (dalam Peraturan Perundang-Undangan (Kompilasi Dasar 

Hukum Untuk Guru), 2008) yang menyebutkan :  

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.  

 
Dari uraian tersebut jelaslah bahwa konselor merupakan salah satu jenis tenaga pendidik.  

Selanjutnya, dalam Pasal 39 Ayat 2 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (juga dalam Peraturan Perundang-Undangan (Kompilasi Dasar Hukum Untuk 

Guru), 2008) menyebutkan: 

Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 
pendidik pada perguruan tinggi. 

 
Semua pendidik, termasuk di dalamnya konselor sebagai tenaga profesional  melakukan kegiatan 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian, pembimbingan dan pelatihan dengan 

berbagai muatan dalam ranah belajar kognitif, afektif, psikomotor serta keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sebagaimana telah diutarakan di atas, sebagai seorang pendidik 



maka konselor adalah tenaga profesional yang bertugas: 1) merencanakan dan 

menyelenggarakan proses pembelajaran, 2) menilai hasil pembelajaraan, 3) melakukan 

pembimbingan dan pelatihan. Sebagai tenaga profesional artinya konselor sekolah memiliki 

kualifikasi akademik melalui jenjang pendidikan formal yang berlaku dan diakui oleh pihak yang 

berwenang misalnya Program Diploma Empat (D. IV), Program Sarjana Strata I (S. I), Program 

Magister Strata Dua (S. 2) dan Program Doktor Strata Tiga (S. 3).  

 
Jadi yang dimaksud dengan konselor adalah  tenaga profesional yang memperoleh pendidikan 

khusus di Perguruan Tinggi melakukan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

penilaian, pembimbingan dan pelatihan dengan berbagai muatan dalam ranah belajar kognitif, 

afektif, psikomotor serta keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

 

1. Tugas Konselor Sekolah  

Konteks tugas konselor berada dalam kawasan pelayanan yang bertujuan mengembangkan 

potensi dan memandirikan konseli dalam pengambilan keputusan dan pilihan untuk 

mewujudkan kehidupan yang produktif, sejahtera, dan peduli kemaslahatan umum. 

Pelayanan yang dimaksud adalah bimbingan dan konseling. Konselor adalah pengampu 

pelayanan ahli bimbingan dan konseling, terutama dalam jalur pendidikan formal dan non 

formal. 

 

2. Ekspektasi Kinerja Konselor 



Dalam menyelenggaraan pelayanan ahli bimbingan dan konseling senantiasa digerakan oleh 

motif alturistik, sikap empatik, menghormati keragaman, serta mengutamakan kepentingan 

konseli, dengan selalu mencermati dampak jangka panjang dari pelayanan yang diberikan. 

Sosok utuh kompetensi konselor mencakup kompetensi akademik dan professional sebagai 

satu keutuhan. Kompetensi akademik merupakan landasan ilmiah dari kiat pelaksanaan 

pelayanan professional bimbingan dan konseling. Kompetensi akademik merupakan landasan 

bagi pengembangan kompetensi professional,yang meliputi: 

1. Memahami secara mendalam konseli yang dilayani 

2. Menguasai landasan dankerangka teoritik bimbingan dan konseling 

3. Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling yang memandirikan  

4. Mengembangkan pribadi dan profesionalitas konselor secara berkelanjutan. 

Unjuk kerja konselor sangat dipengaruhi oleh kualitas penguasaan keempat kompetensi 

diatas yang dilandasi oleh sikap, nilai, dan kecendrungan pribadi yang mendukung. 

Kompetensi akademik dan professional konselor secara terintegrasi membangun keutuhan 

kompetensi pedagogic, kepribadian, sosial, dan professional. Pembentukan kompetensi 

akademik konselor ini merupakan proses pendidikan formal jenjang strata satu(S-1) bisang 

bimbingn dan konseling. 

3. Standar Kompetensi Konselor 

Rumusan standar kompetensi konselor telah dikembangkan dan dirumuskan atas dasar 

kerangka piker yang menegaskan konteks tugas dan ekspektasi kinerja konselor. Namun bila 

ditata kedalam empat kompetensi pendidik sebagaimana tertuang dalam PP 19/2005, maka 



rumusan kompetensi akademik dan profesionl konselor dapat dipetakan dan dirumuskan 

kedalam kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesioanl. 

Kompetensi pedagogic konselor meliputi: 

2. Menguasai teori dan praktis pendidikan 

a. menguasai ilmu pendidikan dan landasan keilmuanya 

b. mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan dan proses    pembelajaran 

c. menguasai landasan budaya dalam praksis pendidikan 

3. Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku konseli 

a. Mengaplikasikan kaidah-kaidah prilaku manusia, perkembangan fisik dan 

psikologis individu terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam 

upaya pendidikan 

b. Mengaplikasikan kaidah-kaidah kepribadian individualitas, dan   perbedaan 

konseli terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya 

pendidikan. 

c. Mengaplikasikan kaidah-kaidah belajar terhadap sasaran pelayanan bimbingan 

dan konseling dalam upaya pendidikan. 

d. Mengaplikasikan kaidah-kaidah keberbakatan terhadap sasaran pelayanan 

bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan. 



e. Mengaplikasikan kaidah-kaidah kesehatan mental terhadap sasaran pelayanan 

bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan 

4. Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, jenis, dan jenjang 

satuan pendidikan 

a. Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada satuan jalur pendidikan formal, 

nonformal dan informal. 

b. Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada satuan jenis pendidikan umum, 

kejuruan, keagamaan, dan khusus 

c. Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada satuan jenjang pendidikan usia 

dini, dasar, dan menengah,serta tinggi. 

 
4. Bentuk-Bentuk Unjuk Kerja Konselor  

Menurut Prayitno(2004)ada beberapa bentuk kegiatan yang harus dilakukan oleh guru 

pembimbing dalam melaksanakan Bimbingan Konseling di Sekolah, yaitu sebagai berikut: 

a. Menyusun program bimbingan dan konseling. 

b. Mengungkapkan masalah kllien. 

c. Menyelenggarakan pengumpulan data tentang minat,bakat,kemampuan dan kondisi 

kepribadian. 

d. Menyelenggarakan konseling perorangan. 

e. Menyelenggarakan bimbingan dan konseling kelompok. 

f. Membantu guru bidang studi dalam mendiagnosa kesulitan belajar siswa. 



g. Membantu guru bidang studi dalam penyelenggara pengajaran, perbaikan dan program 

pengayaan. 

h. Menyelenggarakan kelompok bimbingan. 

i. Menyelenggarakan pelayanan penempatan siswa. 

j. Mengajar dalam bidang psikologi dan bimbingan konseling. 

k. Mengorganisasikan program bimbingan dan konseling. 

l. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling. 

m. Menyusun dan mengembangkan himpunan data. 

n. Menyelenggarakan orientasi studi siswa. 

o. Menyelenggarakan kegiatan kokulikuler dan ekstrakurikuler. 

p. Menyelenggarakan bimbingan karier dan pemberian informasi pendidikan/jabatan. 

q. Menyelenggarakan konfrensi kasus. 

r. Menyelenggarakan terapi kepustakaan. 

s. Melakukan kunjungan rumah. 

t. Menyelenggarakan konseling keluarga. 

u. Merangsang perubahan llingkungan klien. 

v. Menyelenggarakan konsultasi kasus. 

w. Mengantar dan menerima alih tangan kasus. 

x. Menyelenggarakan diskusi profesional BK. 

y. Menyelenggarakan kegiatan BK pada lembaga kerja yang berbeda. 

z. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan profesional Bk. 

 

C. Layanan Bimbingan Belajar 



 
1. Pengertian Layanan bimbingan Belajar di Sekolah 

Menurut Prayitno (2008:62) layanan bimbingan belajar atau disebut juga sebagai layanan 
pembelajaran diartikan sebagai layanan yang memberikan bantuan kepada individu atau 
siswa dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah belajar, 
baik di sekolah maupun diluar sekolah.  
 

Dari pernyataan diatas dapat diartikan bahwa layanan bimbingan belajar merupakan layanan 

bimbingan dan koseling yang memungkinkan peserta didik mengembangkan diri berkenaan 

dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi pelajaran yang cocok dengan 

kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya, 

sesuai perkembangan ilmu, teknologi dan kesenian. Dalam pengertian lain layanan 

bimbingan belajar atau layanan pembelajaran merupakan layanan dan bimbingan konseling 

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan belajar 

yang baik, materi belajar dengan kecepatan dan kesulitan belajar, serta berbagai aspek tujuan 

dan kegiatan belajar lainnya. 

 
2. Tujuan Dan Fungsi Layanan Bimbingan Belajar 

Tujuan layanan bimbingan belajar  

a) untuk memungkinkan peserta didik memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik, 

b) menumbuhkan  keterampilan dan materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan 

kesulitan belajarnya,  

c) tuntutan kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan perkembangan optimal dirinya.  

d) membantu siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan baik dalam situasi belajar serta 

dapat mengembangkan kemampuannya secara optimal dalam kegiatan belajar. 

 



Tanpa adanya layanan bimbingan belajar sulit bagi peserta didik untuk memahami apalagi 

mengembangkan sikap dan kebiasaan yang berkaitan dengan pembalajaran yang nantinya akan 

menghambat prestasi yang dimilikinya serta menghambatcita-cita yang diimpikannya. 

 
Fungsi layanan bimbingan belajar  

a) pemeliharaan, yang dimaksud dengan fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah 

bimbingan dan konseling yang yang akan menghasilkan terpeliharanya dan 

terkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka 

perkembangan dirinya secara terarah, mantap dan berkelanjutan.  

b) Pengembangan. Dalam fungsi ini, hal-hal yang dipandang sudah bersifat positif dijaga 

agar tetap baik dan dimantapkan. Dengan demikian diharapkan peserta didik dapat 

mencapai perkembangan kepribadian secara optimal. 

 

3. Materi Layanan Bimbingan Belajar 

 
Dalam memberikan layanan bimbingan belajar, seorang guru pembimbing harus menyusun 

program untuk meberikan layanan, agar pemberian layanan dapat terarah dan mencapai 

tujuan yang diinginkan secara maksimal. Dalam layanan bimbingan belajar ada materi-materi 

yang harus diketahui dan dipahami serta dilakukan dalam pemberian layanan bimbingan 

belajar. materi kegiatan tersebut berupa pengembangan pemahaman tentang diri, terutama 

pemahaman sikap, sifat, kebiasaan, bakat, minat, kekuatan-kekuatan dan penyalurannya, dan 

usaha-usaha pencapaian cita-cita atau perencanaan masa depan. 

Menurut Dewa Ketut Sukardi(2008:62) materi-materi yang harus diketahui dan dipahami 
serta dilakukan dalam layanan bimbingan belajar adalah sebagai berikut 
1) kemampuan berkomunikasi, bertingkah laku dalam hubungan sosial dengan teman 

sebaya, guru dan masyarakat luas. 



2) Mengambangkan sikap dan kebiasaan dalam disiplin belajar dan berlatih secara 
efektif dan efisien. 

3) Teknik penguasaan materi pelajaran, baik ilmu pengetahuan teknologi dan kesenian 
4) Membantu memantapkan pilihan karier yang hendak dikembangkan melalui orientasi 

dan informasi karier, orientasi dan informasi dunia kerja, dan perguruan tinggi yang 
sesuai dengan karier yang hendak dikembangkan. 

5) Orientasitasi belajar diperguruan tinggi dan orientasi hidup berkeluarga. 
 

Selain materi-materi diatas ada beberapa materi lain yang dapat diangkatkan melalui layanan 

bimbingan belajar, yang meliputi: 

a. Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar, misalnya tentang kemampuan, motivasi, 

sikap dan kebiasaan belajar 

b. Pengembangan motivasi, sikap dan kebiasaan belajar yang baik. 

c. Pengembangan keterampilan belajar, misalnya membaca, mencatat, tanya jawab, dan menulis. 

d. Pengajaran perbaikan. 

e. Program pengayaan. 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa materi dalam layanan bimbingan belajar 

memuat tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah belajar yang bertujuan agar siswa dapat 

mengatasi masalah dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan  optimal. 

4. Isi Dan Kegiatan Layanan Bimbingan Belajar 

Isi kegiatan layanan bimbingan belajar merupakan butir kegiatan yang harus dialkukan oleh guru 

pembimbing dalam memberikan materi bimbingan belajar yang memuat berbagai kegiatan yang 

bersifat positif dan mengandung norma-norma yang berlaku. 

Menurut Achmad Juntika (2005:31) Isi layanan bimbingan belajar yang berbasis 
kompetensi meliputi: 
a. Kegiatan belajar menurut ajaran agama. 
b. Cara-cara mengatasi kesuliatan akibat perubahan fisik dan psikis dalam kegiatan 

belajar. 



c. Cara-cara dan praktik pengembangan pengaruh positif hubungan teman sebaya 
terhadap kegiatan belajar, serta cara menghindari dan mengatasi pengaruh negatif 
hubungan teman sebaya terhadap kegiatan belajar. 

d. Praktik mengembangkan pengaruh yang positif dan menghindari yang negatif 
perilaku pribadi dan sosial dalam kehidupan yang lebih luas terhadap kegiatan 
belajar. 

e. Cara-cara dan penerapan pengembangan pengaruh positif kemampuan, bakat dan 
minat sendiri terhadap kegiatan belajar, serta pengembangan pengaruh. positif 
kecenderungan karir terhadap kegiatan belajar, dan penerapan apresiasi terhadap 
kegiatan belajar. 

f. Mengembangkan dan menerapkan motivasi, sikap, kebiasaan dan keterampilan 
belajar didalam dan diluar kelas secara optimal untuk menguasai bekal bagi program 
pelajaran lebih lanjut. 

g. Mewujudkan pengaruh positif dari gambaran kehidupan mandiri secara emosional, 
sosial dan ekonomi dalam kegiatan belajar serta penerapannya. 

h. Mewujudkan pengaruh system etika dan nilai bagi pedoman hidup sebagai pribadi, 
anggota masyarakat dan warga Negara dalam kegiatan belajar serta penerapannya. 
 

Dari uriaian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya isi kegiatan layanan bimbingan 

belajar dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar , menumbuhkan nilai-nilai 

positif, menghindari dari pengaruh prilaku negatif, sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan Mewujudkan pengaruh positif dari gambaran kehidupan mandiri secara emosional, 

sosial dan ekonomi dalam kegiatan belajar serta penerapannya. 

5. Tahap-tahap Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang penting 

diselenggarakan di sekolah pengalaman menunjukan bahwa kegagalan-kegaalan yang 

dialami siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya 

inteligensi, sering kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layanan 

bimbingan belajar yang memadai. Untuk itu layanan bimbingan belajar hendaknya dilakukan 

melalui beberapa tahap agar terlaksana dengan terarah dan tepat sasaran.  

Menurut Prayitno(2004:279) layanan bimbingan belajar dilaksanakan melalui tahap-
tahap antara lain pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar, Upaya membantu 
siswa yang mengalami masalah belajar. 
 



 
a) Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar 

Disekolah,disamping banyakny siswa yang berhasil secara gemilang dalam belajar,sering 

pula dijumpai adanya siswa yang gagal seperti angka-angka rapor rendah,tidak naik 

kelas,tidak lulus ujian dan sebagainya.Masalah belajar memiliki bentuk yang banyak 

ragamnya yang pada umumnya dapat digolongkan sebagai berikut: 

 

1. Keterlambatan akademik, yaitu keadaan siswa yang diperkirakan memiliki intelegensi 

yang cukup tinggi, tetapi tidak dapt memanfaatkannya secara optimal. 

2.Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang memiliki bakat akademik yang 

cukup tinggi atau memiliki IQ 130 atau lebih,tetapi masih memerlukan tugas-tugas khusus 

untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan belajarnya yang amat tinggi itu. 

3. Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang memiliki bakat akademik yang 

kurangt memadai dan perlu dipertimbangkan untuk mendapat pendididkan atau pengajaran 

khusus. 

4. Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar yaitu kondisi siswa yang kegiatan atau 

perbuatan belajarnya sehari-hari antagonistic dengan yang seharusnya, seperti suka 

menunda-nunda tugas, mengulur-ngulur waktu,membenci guru, tidak mau bertanya untuk 

hal-hal yang tidak diketahuinya dan sebagainya. 

 
Dari penjelasan diatas, siswa yang mengalami masalah belajar dapat dikenali melalui tes hasil 

balajar, tes kemampuan, skala pengungkapan sikap dan kebiasaaan belajar, dan pengamatan. 

 
b) Upaya membantu siswa yang mengalami masalah belajar 



Siawa yang mengalami masalah belajar perlu mendapat bantuan agar masalahnya tidak 

berlarut-larut yang nantinya dapat mempengaruhi proses perkembangan siswa. Untuk itu perlu 

dilakukan upaya antara lain: 

1. Pengajaran perbaikan, merupakan suatu bentuk bantuan yang dberikan kepada seorang atau 

sekelompok siswa yang mengalami masalah belajar dengan maksud untuk memperbaiki 

kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajar mereka. Dalam hal ini bentuk 

kesalahan yang paling pokok berupa kesalah pengertian, dan tidak menguasai konsep-

konsep dasar. Apabila kesalahan-kesalahan itu diperbaiki, maka siswa mempunyai 

kesempatan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

2. Kegiatan pengayaan, merupakan suatu bentuk layanan yang diberikan kepada seorang atu 

beberapa orang siswa yang sangat cepat dalam belajar.Mereka memerlukan tugas-tugas 

tambahan yang terencana untuk menambah memperluas pengetahuan dan keterampilan 

yang telah dimilikinya dalam kegiatan belajar sebelumnya.Siswa-siswa seperti ini sering 

muncul dalam kegiatan pelajaran dengam menggunakan system pengajaran yang terencana 

secara baik.Misalnya, sistem pengajaran dengan modul,paket belajar,dan pengajaran yang 

berprogram lainnya. Siswa yang amat cepat belajar hampirselalu dapat mengerjakan tugas-

tugas lebih cepat dari rekan-rekan mereka dalam waktu yang ditetapkan. 

3.  Peningkatan motivasi belajar, di sekolah sebagian siswa mungkin telah memiliki motif 

yang kuat, untuk belajar, tetapi sebagian lagi mungkin belum. Disisi lain, mungkin juga ada 

siswa yang semula motifnya amat kuat, tetapi menjadi pudar. Tingkah laku seperti kurang 

bersemangat, jera, malas, dan sebagainya, dapat dijadikan indikatorkurang kuatnya motif 

(motivasi) dalam belajar.Konselor dan guru, staf sekkolah lainnya berkewajiban membantu 



siswa meningkatkan motivasinya dalam belajar.Prosedur-prosedur yang dapat dilakukan 

adalah dengan: 

1) Memperjelas tujuan-tujuan belajar. Siswa akan terdorong untuk lebih giat belajar apabila ia 

mengetahui tujuan atau sasaran yang hendak dicapai. 

2) Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuan dan minat siswa. 

3) Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, merangsang dan menyenangkan. 

4) Memberikan hadiah (penguatan) dan hukuman bilamana perlu 

5) Menciptakan suasana hubungan yang hangat dan dinamis antara guru dan murid, serta 

antara murid dan murid. 

6) Menghindari tekanan-tekanan dan suasana yang tidak menentu seperti suasana yang 

menakutkan, mengecewakan, membingungkan,  menjengkelkan. 

7) Melengkapi sumber dan peralatan belajar. 

 

Dari penjelasan diatas dpat disimpulkan bahwa tahap-tahap dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan belajar sangatlah penting guna membantu siswa dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi secara rinci, terarah dan tepat sasaran, sehingga siswa dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya dengan maksimal. 

 

D. Pelaksanaaan Layanan Bimbingan Belajar  

 
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan usaha membantu peserta didik dalam 

pengembangan berbagai aspek kehidupan salah satunya dalam hal belajar. Pengembangan 

kemampuan belajar yaitu layanan yang membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

belajar dalam rangkan mengikuti pendidikan secara mandiri. 



Menurut Prayitno(2004:366) pelaksanaan layanan bimbingan belajar antara lain 
Membantu guru bidang studi dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa, Membantu guru 
bidang studi dalam penyelenggaraan pengajaran perbaikan dan program 
pengayaan,Menyelenggarakan bimbingan kelompok belajar. 

 

 

 

a) Membantu guru bidang studi dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa 

1. Menjelaskan pengertian, kegunaan dan contoh-contoh diagnosis kesulitan belajar kepada 

personal sekolah, siswa dan orang tua. 

2. Mengidentifikansikan siswa-siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar. 

3. Menganalisis latar belakang penyabab kesulitan belajar siswa. 

4. Membantu guru bidang studi dalam menyelenggarakan tes diagnostik. 

5. Bekerja sama dengan guru bidang studi untuk menemukan letak kesulitan belajar siswa. 

6. Bekerja sama dengan guru bidang studi dalam menerapkan teknik dan strategi penanganan 

kesulitan belajar siswa. 

7. Memantau dan melaksanakan penilaian terhadap diagnosis kesulitan belajar. 

8. Merancang dan melaksanakan tindak lanjut penanganan kesulitan belajar siswa. 

9. Menyusun laporan kegiatan diagnosis dan penanganan kesulitan belajar dan 

menyampaikannya kepada pimpinan sekolah sesuai dengan kode etik BK. 

Dengan hal diatas maka dapat diketahui latar belakang kesulitan belajar yang dialami siswa, dan 

bersama dengan guru bidang studi mencari strategi penyelesaian masalah tersebut. 

 
b) Membantu guru bidang studi dalam penyelenggaraan pengajaran perbaikan dan 

program pengayaan 



1) Menjelaskan pengertian, tujuan, kegunaan dan contoh-contoh pengajaran 

perbaikan/program pengayaan kepada personal sekolah, siswa dan orang tua. 

2) Membantu guru bidang studi dalam menyusun persiapan pengajaran 

perbaikan/program pengayaan. 

3) Membantu guru dalam melaksanakan pengajaran perbaikan/program pengayaan. 

4) Menilai pelaksanaa pengajaran perbaikan/program pengayaan. 

 

Dalam hal ini konselor bersama-sama dengan guru bidang studi memberikan perbaikan terhadap 

siswa yang mengalami keterlambatan dalam belajar dan  program pengayaan terhadap siswa 

yang cepat dalam belajarna. 

 
c) Menyelenggarakan bimbingan kelompok belajar 

1) Menjelaskan pengertian, tujuan, kegunaan dan contoh-contoh kegiatan kelompok 

belajar kepada personal sekolah, siswa dan orang tua. 

2) Berkkonsultasi dengan pihak-pihak yang terkait dalam menyiapkan kelompok belajar, 

3) Membentuk kelompok-kelompok belajar dengan memperhatikan karakteristik 

kelompok. 

4) Menyusun program dan jadwal kegiatan kelompok belajar. 

5) Membantu dan mensupervisi kegiatan kelompok belajar. 

6) Membuat catatan dan menyusun laporan kegiatan kelompok belajar serta 

menyampaikannya kepada pimpinan sekolah sesuai dengan kode etik BK.  

Dengan dibentuknya kelmpok belajar maka siswa dapat lebih aktif lagi dalam mengeksplorasi 
potensi yang ada dalam dirinya dan bertukar pengetahuan dengan teman sebayanya yang pada 
akhirnya akan memperkaya pengetahuan dan keterampilan siswa dalam belajar. 


